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ABSTRACT

This study aims to describe the process of outdoor learning-based Arabic learning
(OL) at SMAS Muhammadiyah Toboali and students' responses to outdoor learning-
based Arabic learning. The method used is descriptive with a qualitative approach.
Research data were collected through observation, interviews, and documentation.
The results of this study: 1) Arabic Language Learning Process based on outdoor
learning at SMAS Muhammadiyah Toboali, as follows: a. Learning planning,
Preparing lesson plans and determining OL learning locations. b. The
implementation of learning, learning is carried out using the outdoor learning method
with isim dhomir material presented with songs. c. Evaluate learning, parse student
learning outcomes and follow up. 2) Response from students and class X students
of SMAS Muhammadiyah Toboali after participating in the implementation of
outdoor learning methods which showed that students became more motivated in
participating in Arabic language learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan proses pembelajaran Bahasa arab
berbasis outdoor learning (OL) di SMAS Muhammadiyah Toboali dan respon siswa
terhadap pembelajaran Bahasa Arab berbasis outdoor learning. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil dari
penelitian ini: 1) Proses Pembelajaran Bahasa Arab berbasis outdoor learning di
SMAS Muhammadiyah Toboali, sebagai berikut : a. Perencaan pembelajaran,
Menyusun RPP dan menentukan lokasi pembelajaran OL. b. Pelaksanaan
pembelajaran, pembelajaran dilaksanakan menggunakan metode outdoor learning
dengan materi isim dhomir yang disajikan dengan lagu. c. Evaluasi pembelajaran,
mengurai kembali hasil belajar peserta didik dan melakukan tindak lanjut. 2) Respon
dari siswa dan siswi kelas X SMAS Muhammadiyah Toboali setelah mengikuti
pelaksanaan metode pembelajaran outdoor learning yang menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Arab.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Outdoor Learning, Pembelajaran Bahasa Arab

A.Pendahuluan

Metode pembelajaran
merupakan istilah yang erat kaitannya
dengan perencanaan secara
menyeluruh sebagai alat penyajian

materi pembelajaran secara runtun
dan teratur. Metode memiliki sifat
procedural yang berarti pererapan
suatu metode dalam pembelajaran
yang dikerjakan dengan tahapan yang
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teratur [1]. Metode pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai metode yang
digunakan oleh guru untuk
menyampaikan Pelajaran kepada
siswa [2]. Metode merupakan langkah
operasional dari strategi pembelajaran
yang dipilih unutk mencapai tujuan
belajar, sehingga sumber belajar
dengan menggunakan metode
pembelajaran harus sesuai dengan
keadaan yang ada [3]. Pemilihan
metode pembalajaran merupakan hal
penting dalam  mengembangkan
Bahasa Arab [4] serta menjadi
alternaitf demi terlaksananya proses
belajar dan mengajar  yang
menyenangkan [5]. Lingkungan
belajar merupakan faktor penting yang
tercakup dalam metode
pembelajaran. Lingkungan belajar
merujuk pada konteks fisik dan sosial
dimana proses pembelajaran
berlangsung.

Terlepas dari adanya metode
pembelajaran, siswa juga menetukan
dirinya sendiri apakah ia ingin berhasil
dalam belajar atau tidak [6]. Layaknya
manusia pada umunya, peserta didik
memiliki berbagai macam
keberagaman [7] yang
memungkinkan mereka miliki cara
yang berbeda dalam menerima,
mengolah, maupun mennyampaikan
informasi [8]. Hal ini dapat dikaitkan
dengan salah satu sekolah didaerah
Bangka Selatan yang belum bisa
sepenuhnya menerapkan metode
pembelajaran didalam kelas, salah
satunya yaitu SMAS Muhammadiyah
Toboali, “kami sudah mencoba
berbagai metode, dan hasilnya kami
menemukan metode pembelajaran
outdoor learning ini yang paling tepat

untuk diterapkan kepada siswa-siswi
SMAS  Muhammadiyah  Toboali.
Dengan diterapkannya  metode
pembelajaran outdoor learning siswa
dan siswi diharapkan dapat banyak
terbantu dalam memahami
pembelajaran Bahasa Arab” [9].

Penelitian  terdahulu  yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah
yang Pertama, pada artikel yang
berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab
melalui OLA (Outdoor Learning
Activity) Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Sidoarjo”.
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, hasil dari penelitian ini
adalah menjabarkan proses belajar-
mengajar OLA di SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo, 1). Tahap
persiapan OLA, 2). Tahap penerapan
pembelajaran, 3). Tahap evaluasi [10].
Kedua, selanjutnya pada penelitian
yang berjudul “Lingkungan sebagai
media penunjang efektifitas
pembelajaran bahasa Arab di Pondok
Pesantren Al-Iman Ponorogo”.
penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitattif, penelitian ini
menghasilkan ; 1) Peranan penting
lingkungan sebagai media penunjang
efektifitas pembelajaran Bahasa Arab,
2) Dapat mengidentifikasi kelebihan
serta kekurangan dalam pemanfaatan
lingkungan sebagai media penunjang
aktifitas pembelajaran Bahasa Arab.
Diantara kelebihannya yaitu ; a)
pembelajaran lebih menarik, b) lebih
mudah memaknai hakikat belajar, c)
kegiatan pembelajaran lebih aktif dan
komperehensif, d) kaya akan sumber
belajar, ) penghayatan peserta didik
terhadap lingkungan sekitar. Adapun
kekurangannya yaitu ; a) terbatasnya
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waktu persiapan, b) banyak anggapan
pembelajaran diluar ruangan tidak
efektif, ¢) banyak guru yang
beranggapan jika belajar harus
dikelas[11]. Ketiga, Dalam artikel
karangan Zulfatus Sa’adah yang
berjudul “Pelaksanaan Outdoor Study
dalam pembelajaran Bahasa Arab di
SMA Maarif NU 1 Kemranjen
Banyumas” ini digunakan penelitian
kualitatif ~deskriptif. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa
pelaksanaan outdoor study ini
dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut ; a) Perencanaan
pembelajaran, b)  Pengondisian
lingkungan belajar, c) Pelaksanaan
pembelajaran, d). Evaluasi [12].

Terdapat perbedaan penelitian
ini  dengan  penelitian-penelitian
sebelumnya adalah terletak pada
inovasi metode penyampaian materi
yang dilakukan dengan metode
pembelajaran  outdoor learning.
Implementasi metode pembelajaran
outdoor learning di SMAS
Muhammadiyah Toboali ini hanya
Sebatas switch class, dalam artian
hanya memindahkan suasana
pembelajaran yang semula di dalam
kelas menjadi ke luar kelas, hal ini
memberikan respon positif dari siswa
dan siswi kelas X  SMAS
Muhammadiyah  Toboali, namun
dalam hal ini peneliti ingin menambah
kesan yang lebih ceria dan lebih
bersemangat kepada siswa dan siswi
kelas X SMAS Muhammadiyah
Toboali sehingga mereka dapat
memahami dan mengembangkan
materi pembelajaran Bahasa Arab
dengan lebih baik.

Rumusan  masalah  pada
penelitian ini adalah : (1). Bagaimana
penerapan pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Arab berbasis
outdoor learning di SMAS
Muhammadiyah Toboali, (2).
Bagaimana respon dari siswa dan
siswi kelas X SMAS Muhammadiyah
Toboali setelah mengikuti
pelaksanaan metode pembelajaran
outdoor learning. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
proses pembelajaran Bahasa Arab
berbasis outdoor learning yang
dilaksanakan di SMAS
Muhammadiyah Toboali serta peneliti
dapat memberikan inovasi pada
metode pembelajaran Bahasa Arab
berbasis outdoor learning di SMAS
Muhammadiyah Toboali.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunaka
pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif  dengan  menggunakan
metode deskriptif. Menurut Rijal
(2021) penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan latar
belakang dengan maksud
menafsirkan sebuah peristiwa yang
terjadi serta dilakukan dengan
melibatkan berbagai metode yang
ada. Penelitian  kualitatif  juga
berusaha untuk menemukan dan
menggambarkan  secara  naratif
sebuah pekerjaan yang dilakukan
untuk mengetahui dampak dari
tindakan tersebut [13]. Penelitian
kualitatif juga biasa digunakan untuk
“‘eksplorasi” sebuah fenoma yang
sedang terjadi [14]. Adapun sumber
data yang digunakan pada penelitian
ini didapatkan dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi [15].
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Pengumpulan data dilakukan secara
primer dan  sekunder.  Primer
merupakan sumber datan yang
didapatkan langsung dari responden
[16]. Sedangkan sekunder adalah
kumpulan data pendukung yang
didapatkan dari instansi dan sumber-
sumber terkait, termasuk data-data
yang telah dikumpulkan dalam
penelitian sejenis [17]. Adapun data
primer didapat dari guru Bahasa Arab
dan beberapa siswa dan siswi kelas X
SMAS Muhammadaiyah  Toboali.
Sedangkan data sekunder didapat
dari data hasil observasi, jurnal, artikel
terkait dan modul ajar Pendidikan
Bahasa Arab SMA/SMK
Muhammadiyah pada mata pelajaran
Bahasa Arab kelas X SMAS
Muhammadaiyah Toboali. Proses
pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan
wawancara, obserfasi dan
dokumentasi. Teknik a). Wawancara
ditujukan langsung kepada siswa
kelas X SMAS Muhammadaiyah
Toboali mengenai proses
pembelajaran Bahasa Arab berbasi
outdoor learning untuk memperoleh
testimoni langsung dari siswa, b).
Observasi secara langsung terhadap
proses pembelajaran Bahasa Arab
berbasis Outdoor learning di kelas X
SMAS Muhammadaiyah  Toboali
untuk penerapan metode
pembelajaran outdoor learning, c).
Dokumentasi  langsung terhadap
kegiatan pembelajaran Bahasa Arab
berbasis outdoot learning untuk
memperolen  bukti  pelaksanaan
penerapan metode pembelajaran
Bahasa Arab berbasi Outdoor
Learning. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini

berdasarakan dari terori Milles and
Huberman meliputi : a). Reduksi, b).
Penyajian data dan c). Kesimpulan
[18]. Reduksi yakni tahapan awal yang
dalam bentuk penyeleksian data atas
dasar kebutuhan data penelitian yang
dituangkan dalam bentuk tulisan yang
dilanjut dengan analisis. Penyajian
data hasil penelitian secara detail
mengenai  proses pembelajarnan
Bahasa Arab Dberbasis outdoor
learning di  kelas X SMAS
Muhammadaiyah Toboali yang
kemudian disimpulkan dalam bentuk
jurnal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Outdoor Learning di
SMAS Muhammadiyah Toboali
Pendidikan di Indonesia
merupakan salah satu faktor penting
yang mendapat perhatian khusus dari
pemerintah. Hal ini dapat diamati
dengan adanya peraturan yang
mengatur mulai dari penyusunan
rencana pembelajaran, proses
pembelajaran hingga tahap evaluasi
pembelajaran. Namun itu semua tidak
semudah yang dibayangkan. Situasi
dan kondisi menjadi faktor penentu
apakah aturan itu bisa terlaksana
dengan sempurna atau tidak. Hal ini
yang mengakibatkan permasalahan
lain seperti tingkat intelektualitas
siswa yang kurang dari rata-rata,
rendahnya motivasi belajar siswa dan
tingkat aktivitas pembelajaran yang
tidak sesuai standar kompetensi.
Disisi lain pembelajaran Bahasa Arab
dianggap sebagai mata pelajaran
yang susah untuk difahami, sehingga
sedikit siswa yang berminat untuk
mempelajari mata pelajaran ini.
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Karena Bahasa Arab merupakan
bahasa asing dan jarang sekali
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, penyebab-penyebab inilah yang
meniimbulkan ketidak tertarikan siswa
terhadap mata pelajaran ini. Adanya
permasalahan tersebut menunjukkan
perlunya perhatian lebih terhadap
metode pembelajaran yang ada. Oleh
karena itu, perlu pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai guna
meningkatkan motivasi belajar siswa
dan ketercapaian tujuan
pembelajaran. Jadi, guru perlu
memiliki keterampilan khusus supaya
dapat memilih metode pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan situasi
dan kondisi.

Kondisi yang ada di Toboali
Bangka Selatan menuntut pendidik
untuk  berperan  besar dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
dapat memantik minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Pendidik
juga memiliki tanggung jawab besar
dalam menciptakan suasana belajar
yang dapat merangsang siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar. Dalam
menyampaikan materi, guru dapat
menetukan metode, pendekatan, dan
menentukan teknik-teknik tertentu
yang seusai dengan kondisi siswa.
atas dasar itulah pendidik wajib
menentukan metode pembelajaran
yang tepat agar dapat memfasiliitasi
pemehaman dan pembelajaran yang
efektif dan efisien bagi siswa. Peneliti
menemukan bahwa metode
pembelajaran outdoor learning sudah
diterapkan di kelas X SMAS
Muhammadiyah Toboali, penerapan
pembelajaran outdoor learning telah
dilaksanakan sejak 2022 dan sudah
terlaksana dengan cukup baik.

Outdoor learning merupakan metode
pembelajaran yang dilaksanakan
diluar rungan. Metode ini mencakup
penggunaan  buku ajar yang
dimodifikasi dalam bentuk lagu yang
disajikan dalam Bahasa Arab. Dalam
upaya memastikan keberhasilan
pembelajaran, pendidik melakukan
penilaian terhadap lagu yang sudah
diterapkan selama proses
pembelajaran  berlangsung, serta
dilakukan penilaian sumatif pada
tengah semester dan akhir sesmester.

Meode pembelajaran outdoor
learning merupakan langkah tepat
untuk guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran di SMAS
Muhammadiyah Toboali. Mengingat
kondisi Pendidikan didaerah Bangka
Selatan yang terbelakang,
menyebabkan kesulitan bagi para
guru untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa pada
umumnya. Sehingga tantangan para
guru adalah harus memiliki strategi
yang tepat dalam mencapai tujuan
pemebelajaran. Pemilihan metode
pembelajaran outdoor learning
merupakan salah satu contoh strategi
alternatif untuk kiat mencapai tujuan
pembelajaran. Penerapan metode ini
juga diselingi dengan materi yang
disajikan berupa lagu yang menarik,
sehingga dapat menambah minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab.

Hasil penelitian berikut ini
didapat  dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi di kelas
X SMAS Muhammdiyah Toboali.
Perencanaan pembelajaran Bahasa
Arab berbasi soutdoor learning di
kelas X SMAS Muhammadiyah
Toboali
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Perencanaan pembelajaran
adalah proses merancang aktivitas
belajar  yang terstruktur  dan
terorganisir untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Ini melibatkan
identifikasi  tujuan  pembelajaran,
penentuan strategi pembelajaran
yang sesuai, pemilihan sumber daya
yang tepat, serta penilaian hasil
pembelajaran.

Pemilihan metode pembelajaran
outdoor learning merupakan upaya
untuk mendongkrak minat belajar
serta capaian belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Bahasa Arab
bahwasanya penggunaan metode
pembelajaran outdoor learning ini
sangatlah tepat dalam membantu
siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan secara otomatis berdampak pada
hasil belajar siswa. Berikut adalah
urian perencanaan pembelajaran
outdoor learning:

1) Sebelum memasuki
kelas, pendidik melakukan persiapan
materi yang akan diajarkan kepada
siswa. Materi pembelajaran yang akan
diajarkan kepada siswa mengacu
kepada RPP pada pertemuan itu,
pada saat penelitian berlangsung
materi pelajaran yang diajarkan
mengenai isim dhomir.

2) Pendidik memilih lokasi
pembelajaran outdoor learning serta
memastikan lokasi yang akan
digunakan untuk belajar tidak
digunakan oleh warga sekolah
lainnya.

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Arab berbasi outdoor learning di
kelas X SMAS Muhammadiyah
Toboali

Pelaksanaan metode
pembelajaran outdoor learning dilatar
belakangi dengan kejenuhan siswa
ketika belajar di dalam ruangan
sehingga penerapan metode
pembelajaran outdoor learning
bertujuan untuk menambah minat
belajar siswa. Berikut adalah uraian
terkait pelaksanaan metode outdoor

learning:

1) Guru memasuki kelas
dan menginstruksikan siswa untuk
mengondisikan diri sebelum
pembelajaran dimulai.

2) Pembukaan kelas

dilakukan oleh guru untuk memulai
pembelajaran, yang diawal dengan
do’a bersama, pengabsenan hingga
mereview materi sebelumnya. Lalu
siswa dan siswi bersiap untuk

mengikuti  pembelajaran  outdoor
learning.
3) Sebelum menuju ke

lokasi pembelajaran outdoor learning,
guru membacakan tata tertib selama
pembelajaran outdoor learning
dilaksanakan.

4) Kemudian guru
menginstruksikan seluruh siswa untuk
menuju ke lokasi pembelajaran
outdoor learning dengan tertib.

5) Setetelah guru
menertibkan peserta didik, guru mulai
mengajarkan materi isim dhomir
kepada siswa dengan cara
membagikan tulisan kepada seluruh
siswa.

6) Guru membacakan
kosa kata isim dhomir (hua, huma
hum, hiya, huma, hunna, anta,
antuma, antum, anti, antuma,
antenna, ana, nahnu) dengan
menggunakan irama lagu “aladin dan
lampu wasiat”, kemudian diikuti oleh
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peserta didik. Dari hasil pembelajaran
akan dilakukan penilaian.

7) Penilaian dilakukan oleh
guru dalam bentuk setoran secara
mandiri. Hal ini dilakukan untuk
mengukur sejauh mana pehaman
peserta didik terhadap materi yang
telah diajarkan.

8) Penutup kelas biasa
dilakukan pada penghujung
pembelajaran, guru menyebutkan
peserta didik yang sudah
menyetorkan hafalan isim dhomir dan
juga menyebutkan peserta didik yang
belum menyetorkan hafalan isim
dhomir. Hal ini dilakukan untuk
memberikan apresiasi terhadap siswa
dan siswi yang sudah menyetorkan
hafalan dan juga memberikan
motivasi kepada siswa dan siswi yang
belum menyetorkan hafalan.

Evaluasi pembelajaran Bahasa
Arab berbasi outdoor learning di
kelas X SMAS Muhammadiyah
Toboali

Setelah proses perencanaan
dan pelaksanaan dilaksanakan
tahapan selanjutnya adalah evaluasi,
evaluasi merupakan tahapan yang
sangat penting, evaluasi dilakukan
untuk mengetahui hasil pembelajaran
serta sejauh mana efektivitas dari
pelaksanaan pembelajaran, berikut ini
adalah evaluasi pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Arab berbasis
outdoor learning di kelas X SMAS
Muhammadiyah Toboali:

1) Evaluasi dilakukan oleh
guru setelah pembelajaran usai, guru
menelaah kembali hasil belajar siswa
dan siswi kelas X. setelah proses
penelaahan guru menggelompokan
siswa dan siswi yang mencapai target

maupun yang tidak mencapai target
pembelajaran untuk ditindak lanjuti
secara khusus dipertemuan
selanjutnya. Hasil dari evaluasi
pembelajaran disampaikan oleh guru
kepada siswa

2) Evaluasi dalam bentuk
Penilaian sumatif yang dilakukan pada
tengah dan akhir semester menjadi
upaya guru dalam mengetahui
capaian hasil belajar siswa dan siswi
kelas X SMAS Muahmmadiyah
Toboali.

Dari hasil wawancara yang
peneliti lakukan pada Bapak Ikhwan
Padhil S.Pd.l selaku guru Bahasa
Arab beliau mengatakan : “Terlihat
sekali perbedaan siswa ketika mereka
belajar didalam dan ketika belajar
diluar kelas. Ketika siswa belajar
didalam kelas cenderung asik sendiri-
sendiri, karena adanya distraksi
gadget yang sulit bagi guru untuk
mengontrolnya, namun ketika
pembelajaran  dilakukan  dengan
metode outdoor learning mereka
cenderung lebih termotivasi untuk
memperhatikan pelajaran dan lebih
senang dalam mengikuti
pembelajaran Bahasa Arab” [9].

Respon siswa dan siswi kelas X
SMAS Muhammadiyah Toboali
setelah mengikuti pelaksanaan
metode pembelajaran Bahasa Arab
berbasis outdoor learning

Pada penelitian ini  selain
menguraikan proses pembelajaran
Bahasa Arab berbasis outdoor
learning, juga menguraikan respon
siswa dan siswi kelas X SMAS
Muhammadiyah  Toboali  setelah
mengikuti  proses  pembelajaran
Bahasa Arab Dberbasis outdoor
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learning. Secara umum peserta didik
sangat antusias dan bersemangat
dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Arab berbasis
outdoor learning. “Saya senang sekali
dengan dipilihnya metode
pembelajaran outdoor learning ini
dapat menjembatani para siswa untuk
lebih senang belajar Bahasa Arab”
[19] tanggapan Ustadz Muhammad
Fadhillah selaku guru pamong Bahasa
Arab SMAS Muhammadiyah Toboali.
“Sejak kami belajar diluar kelas, kami
merasa lebih termotivasi dan lebih
senang untuk belajar Bahasa Arab,
terlebin  materi pelajaran yang
dimodifikasi menjadi lagu yang sangat
memudahkan kami untuk memahami
materi pembelajaran” Ucap Amel
salah seorang siswa kelas X [20]. Lalu
dari hasil wawancara lainnya dengan
Fikri yang merupakan salah seorang
siswa kelas X SMAS Muhammadiyah
Toboali mengatakan “Semenjak ada
pelajaran diluar kelas kami merasa
lebih nyaman ketika belajar Bahasa
Arab, ditambah lagi bisa menikmati
banyak pemandangan, jadi tidak
mudah stress” [21].

Respon positif inilah yang
menunjukkan  bahwa  penerapan
pembelajaran berbasis outdoor
learning ini tidak membuat siswa
jenuh dalam belajar Bahasa Arab
Justru  sebaliknya, siswa lebih

termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran, guru juga sangat
terbantu dalam menjalankan
tugasnya.

D. Kesimpulan
Adapun hasil dari penelitian ini :
1. Proses Pembelajarna
Bahasa Arab Dberbasis outdoor

learning di SMAS Muhammadiyah
Toboali, sebagai berikut :

a. Perencaan
pembelajaran, Menyusun RPP
dan menalokasi tempat
pembelajaran

b. Pelaksanaan

pembelajaran, pembelajaran
dilaksanakan menggunakan
metode outdoor learning dengan
materi ishim dhomir yang
disajikan dengan lagu.
C. Evaluasi pembelajaran,
dilaksanakan setelah
pembelajaran pekanan dan
sumatif
2. Respon dari siswa dan
siswi kelas X SMAS Muhammadiyah
Toboali setelah mengikuti
pelaksanaan metode pembelajaran
outdoor learning yang menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab
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